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HUBUNGAN BODY IMAGE DAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP 

PENERIMAAN DIRI PADA MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan body image dan dukungan 

sosial terhadap penerimaan diri pada mahasiswa. Dalam penelitian ini body image 

dan dukungan sosial merupakan faktor yang menentukan tingkat penerimaan diri 

pada mahasiswa. Untuk menumbuhkan penerimaan diri yang baik pada 

mahasiswa maka diperlukan body image dan dukungan sosial yang positif. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Pengumpulan data 

menggunakan skala yang disebarkan melalui googleform dengan teknik purposive 

sampling kepada 110 responden dengan kriteria mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta berusia 18-24 tahun. Analisis data 

dilakukan dengan analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil uji korelasi 

diketahui R hitung sebesar 0,778 dengan signifikasi sebesar 0,000 (p<0,01) yang 

membuktikan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara body 

image dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri. Variabel body image dengan 

penerimaan diri diperoleh nilai korelasi (r)= sebesar 0,659  dan (p) sebesar 0,000 

(p<0,01) artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel body 

image dengan penerimaan diri. Variabel dukungan sosial dengan penerimaan diri 

diperoleh nilai korelasi (r)= sebesar 0,712  dan (p) sebesar 0,000 (p<0,01) artinya 

ada hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel dukungan sosial 

dengan penerimaan diri. Berdasarkan pemaparan hasil diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis mayor dan minor (Ha) peneliti diterima. Sumbangan 

efektif untuk variabel body image dan dukungan sosial sebesar 60,6% sedangkan 

sisanya 39,4% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kata kunci : body image, dukungan sosial, penerimaan diri. 

 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between body image and social 

support on student self-acceptance. In this study, body image and social support 

are factors that determine the level of self-acceptance in students. To foster good 

self-acceptance in students, a positive body image and social support is needed. 

The research method used is quantitative methods. Collecting data using a scale 

that is distributed via googleform with purposive sampling technique to 110 

respondents with the criteria of students of the Faculty of Psychology, 

Muhammadiyah University of Surakarta aged 18-24 years. Data analysis was 

performed by multiple regression analysis. Based on the results of the correlation 

test, it is known that R count is 0.778 with a significance of 0.000 (p <0.01) which 

proves that there is a very significant positive relationship between body image 

and social support for self-acceptance. The variable body image and self-

acceptance obtained a correlation value of (r) = 0.659 and (p) of 0.000 (p <0.01), 
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which means that there is a very significant positive relationship between body 

image and self-acceptance. The social support variable with self-acceptance has a 

correlation value of (r) = 0.712 and (p) of 0.000 (p <0.01), which means that there 

is a very significant positive relationship between social support and self-

acceptance. Based on the explanation of the results above, it can be concluded that 

the major and minor (Ha) hypothesis of the researcher are accepted. The effective 

contribution for the variable body image and social support is 60.6%, while the 

remaining 39.4% is influenced by other variables. 

 

Keywords: body image, social support, self-acceptance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan baik yang 

disadari maupun tidak disadari. Individu harus memiliki kemampuan dalam 

mengenal dirinya nntuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 

dengan baik, Secara psikologis kemampuan tersebut dikenal dengan istilah 

penerimaan diri. Menerima diri yaitu memiliki penghargaan yang tinggi terhadap 

diri sendiri atau sebaliknya dan tidak bersikap sinis terhadap diri sendiri 

(Supratiknya, 2007).  

Pada umumnya yang sering mengalami masalah yang berhubungan 

dengan penerimaan diri adalah mereka yang berusia remaja. Ini dikarenakan 

remaja berada dalam masa pencarian identitas, konsep diri, maupun jati diri, yang 

di antaranya meliputi faktor penerimaan terhadap diri sendiri. (Harahap, 2013). 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. 

Dalam kehidupan individu, masa ini dianggap sangat penting khususnya dalam 

pembentukan kepribadian individu sehingga setiap individu memerlukan 

penerimaan diri supaya dapat berkembang secara optimal. Penerimaan diri  

merupakan aspek yang sangat dibutuhkan oleh setiap individu terutama dalam 

proses aktualisasi dirinya, tak terkecuali pada mahasiswa. 

Mahasiswa berada pada tahap perkembangan peralihan dari remaja akhir 

menuju dewasa awal, atau dapat disebut dengan “Youth”. Pada masa ini, individu 

mulai mengeksplorasi identitas dirinya, serta mencoba menemukan konsep dirinya 

(Santrock, 2007). Pada masa ini, individu berusaha untuk menerima keadaan 

dirinya, meliputi berbagai karakteristik dirinya. Dengan kata lain, seorang 
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mahasiswa yang dapat menerima segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 

maka akan menerima dirinya, 

Beberapa ciri individu yang memiliki penerimaan diri rendah yaitu akan 

mudah putus asa, selalu menyalahkan diri sendiri, malu, rendah diri akan 

keadaannya, merasa tidak berarti, merasa iri terhadap keadaan orang lain, sulit 

membangun hubungan positif dengan orang lain, dan tidak bahagia (Husniyati, 

2009). Individu yang memiliki penerimaan diri rendah akan mudah tertekan dan 

mengalami kesulitan dalam memusatkan konsentrasi pikiran, melemahkan 

motivasi serta daya juang sehingga individu tidak mampu mengaktualisasikan 

kemampuannya untuk mengembangkan diri dengan baik. 

Penerimaan diri dapat membuat individu menghargai segala kelebihan dan 

kekurangan yang ada pada dirinya. Individu yang memiliki penerimaan diri yang 

baik melihat kelemahan atau kekurangan diri sebagai hal wajar yang dimiliki oleh 

setiap individu, hal ini karena disebabkan karena individu berpikir positif tentang 

dirinya bahwa kelemahan atau kekurangan yang dimiliki tersebut tidak akan 

menjadi penghambat individu untuk mengaktualisasikan diri (Heriyadi, 2013). 

Penerimaan diri yang baik membuat individu mampu mengembangkan diri, 

mampu untuk berinteraksi dengan individu lain, dan menjalin hubungan yang 

akrab dengan individu lain tanpa merasa terganggu atas kekurangan yang dimiliki, 

karena individu berpikir bahwa semua individu memiliki kelebihan dan 

kekurangan. 

Setiap individu termasuk mahasiswa seharusnya memiliki penerimaan diri 

yang baik, karena individu yang memiliki penerimaan diri yang baik akan mampu 

menyadari dan menerima segala kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. 

Namun pada kenyataannya masih dijumpai mahasiswa yang memiliki penerimaan 

diri rendah. Berdasarkan observasi peneliti bentuk penerimaan diri yang rendah 

pada mahasiswa antara lain merasa kurang pintar karena nilai yang rendah dari 

teman yang lain, merasa ragu dengan kemampuan yang dimiliki, kurang memiliki 

gambaran diri masa depan ketika ditanya mengenai cita-cita setelah lulus kuliah 

dan yang paling sering terjadi yaitu public speaking terutama merasa tidak 

percaya diri ketika berbicara atau berpendapat di depan umum. Hal ini sesuai 
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dengan salah satu tanggapan mahasiswa yang menyatakan bahwa “Saya kurang 

percaya diri kalo bicara di depan orang banyak” (ATAM/21/P).  

Selain permasalahan diatas, penerimaan diri yang rendah khususnya pada 

keadaan fisik sering muncul sebagai permasalahan pada mahasiswa. Munculnya 

penilaian dikalangan mahasiswa mengenai standar tubuh saat ini yang lebih 

mementingkan penampilan fisik dengan bentuk tubuh yang proposional 

menyebabkan ketidakpercayaan diri terhadap keadaan fisik. Ketertarikan terhadap 

tampilan fisik dapat menimbulkan perbandingan diri dengan orang lain 

disekitarnya maupun dengan figur-figur tubuh ideal yang sering ditampilkan oleh 

media. Perbandingan penampilan berkaitan pada kesejahteraan psikologis dan 

fisik individu karena akan menimbulkan ketidakpuasan tubuh (Fox & Vendernia, 

2016). Ketidakpuasan terhadap tubuh berkaitan dengan citra tubuh (body image) 

individu. Body image adalah kepuasan atau ketidakpuasan individu terhadap 

gambaran tubuhnya (Cobb, 2007). 

Selain body image, faktor dukungan sosial juga merupakan salah satu hal 

yang dapat mempengaruhi penerimaan diri. Hal ini didukung pernyataan bahwa 

kemampuan penerimaan diri yang dimiliki individu tingkatannya berbeda-beda 

karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, latar belakang pendidikan, 

pola asuh orang tua dan dukungan sosial (Purnama, 2016). Dukungan sosial 

adalah dukungan yang diterima oleh individu dari orang lain (Sarafino, 2011). 

Dukungan sosial dapat membantu individu yang sedang mengalami 

tekanan agar memiliki perasaan yang lebih positif mengenai dirinya (Fox & 

Vendernia, 2016). Dukungan sosial secara umum mengacu pada bantuan yang 

diberikan kepada individu oleh orang-orang yang berarti bagi dirinya, seperti 

keluarga dan teman-teman (Thoits (dalam Emmons & Colby, 1995). Mahasiswa 

berada pada masa kemandirian ekonomi dan emosional dari orang tua dan mulai 

menjalin hubungan intim dengan pihak lain serta berkomitmen pada persahabatan. 

Sehingga dirasa dukungan dari teman-teman lebih dibutuhkan oleh mahasiswa. 

Hal ini tidak terlepas dari keberadaan teman sebaya sebagai sumber utama 

dukungan sosial (Sayekti, 2018). 
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Individu yang mendapatkan dukungan sosial akan lebih mampu 

beradaptasi dengan lingkungan, mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi 

baik di kampus atau lingkungan sekitar. individu juga dapat melakukan evaluasi 

dan pengembangan diri dengan baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nauly 

& Sihombing (2012) menyatakan dukungan sosial bermanfaat bagi individu yang 

sedang menghadapi tekanan dalam menjalani hidup. Hal serupa dinyatakan 

Durado, dkk (2013) menyatakan bahwa dukungan sosial dari orang tua dan 

keluarga sangat berarti dalam memberikan perhatian dan mengarahkan remaja 

kepada persepsi yang positif terhadap diri sehingga remaja dapat membangun 

penerimaan diri yang positif.  

Dari uraian diatas dapat diambil hipotesis, yaitu ada hubungan antara body 

image dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri pada mahasiswa, ada 

hubungan antara body image dengan penerimaan diri pada mahasiswa, dan ada 

hubungan antara dukungan sosial dengan penerimaan diri pada mahasiswa. 

 

2. METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 

2016 berjumlah 74 responden, angkatan 2017 berjumlah 25 responden, angkatan 

2018 berjumlah 7 responden dan angkatan 2019 berjumlah 4 yang jumlah 

keseluruhannya 110 responden yang terbagi menjadi 64 responden perempuan dan 

46 responden laki-laki yang berusia 18-24 tahun.  

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria 

tertentu (Sugiyono, 2012). Prosedur pengumpulan data menggunakan skala body 

image, dukungan sosial dan penerimaan diri yang berisi beberapa pernyataan yang 

diberikan melalui online googleform. Untuk pertimbangan waktu dalam 

pengambilan data, maka peneliti menggunakan tryout terpakai, yaitu proses 

pengambilan data pada satu kesempatan untuk keperluan perhitungan uji validitas, 

uji reliabilitas dan uji hipotesis yang digunakan sebagai data penelitian sekaligus. 

Analisis data yang dalam penelitian ini analisis regresi berganda, guna mengetahui 
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hubungan antara 3 variabel yaitu body image (X1), dukungan sosial (X2) dengan 

penerimaan diri (Y). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis diketahui R hitung sebesar 0,778 dengan signifikasi 

sebesar 0.000 (p<0.01), artinya antara body image dan dukungan sosial memiliki 

hubungan positif yang sangat signifikan dengan penerimaan diri pada mahasiswa. 

Untuk melihat hubungan antar variabel dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

uji korelasi antara body image dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri 

yang didapatkan nilai signifikansi P=0,000 (P<0,01) yang membuktikan bahwa 

ada hubungan positif yang sangat signifikan antara body image dan dukungan 

sosial terhadap penerimaan diri. Kemudian antara body image dengan 

penerimaan diri yang menghasilkan korelasi ( r ) = 0,659 dengan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar p = 0,000 (p<0,01). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara body image 

dengan penerimaan diri (Sugiyono, 2012). Artinya semakin tinggi menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara body image maka 

akan semakin tinggi pula penerimaan diri yang dimilikinya sehingga hipotesis 

mayor dan minor dalam penelitian ini diterima.   

Hal ini selaras dengan penelitian Ridha (2012) yang menyatakan bahwa 

semakin positif body image, maka tingkat penerimaan diri akan semakin tinggi, 

begitu pula sebaliknya semakin negatif body image, maka akan semakin rendah 

tingkat penerimaan diri. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Setyaningsih (2013) yang menunjukkan adanya hubungan positif 

dan signifikan antara citra tubuh (body image) dengan penerimaan diri. 

Individu yang memiliki body image positif akan mampu memahami diri 

sendiri dan memiliki keyakinan diri yang baik serta rasa aman untuk 

mengembangkan diri. Hal ini mendorong individu untuk menentukan harapan 

yang realistis dan puas terhadap diri sendiri. Namun apabila individu merasa tidak 

puas atau khawatir terhadap penampilan yang dimiliki maka dapat menimbulkan 

kesulitan untuk menerima dirinya. Individu yang merasa tidak puas dengan 
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dirinya akan memuaskan penampilan yang dimiliki dengan berbagai cara 

(Santrock (dalam Chairiah, 2012). Body image positif kenyataannya sangat 

diperlukan sehingga perlu dibangun dengan cara memberikan pemahaman diri 

sendiri, menghargai diri, dan yang paling penting adalah mengenali diri, baik 

kekurangan maupun kelebihan diri. Setelah individu mampu mengenal dirinya 

dengan baik, maka individu tersebut akan menerima keadaan dirinya. 

Faktor body image memiliki keterkaitan yang erat dengan penerimaan diri. 

Individu yang memiliki penerimaan diri baik biasanya memiliki keyakinan diri 

(self confidence) dan harga diri (self esteem). Selain itu mereka juga lebih dapat 

menerima kritik demi perkembangan dirinya. Penerimaan diri yang disertai 

dengan adanya rasa aman untuk mengembangkan diri ini memungkinkan individu 

untuk menilai dirinya secara lebih realistis sehingga dapat menggunakan 

kemampuannya secara efektif. Penilaian yang realistis terhadap diri sendiri 

membuat individu akan bersikap jujur dan tidak berpura-pura serta merasa puas 

untuk menjadi diri sendiri tanpa ada keinginan untuk menjadi orang lain.  

Selanjutnya melihat hubungan variabel dukungan sosial dengan 

penerimaan diri yang menghasilkan koefisien ( r ) = 0,712 dengan signifikasi (2-

tailed) sebesar 0,000 (p<0,01). Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan 

positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan penerimaan diri 

(Sugiyono, 2012). Artinya semakin tinggi dukungan sosial pada individu maka 

akan semakin tinggi pula tingkat penerimaan diri yang dimilikinya sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

dari Purnama (2016) yang menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat 

signifikan antara dukungan sosial dengan penerimaan diri. Hal ini juga selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Widowati (2018) yaitu terdapat hubungan 

signifikan dengan arah positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

penerimaan diri remaja panti asuhan. Artinya semakin tinggi dukungan sosial 

teman sebaya maka semakin tinggi penerimaan diri remaja panti asuhan. Ketika 

teman sebaya memberikan dukungan kepada remaja, maka remaja panti asuhan 

akan merasa diterima sehingga mempengaruhi penerimaan dirinya. 
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Dukungan sosial merupakan faktor yang mempengaruhi penerimaan diri 

pada individu. Hal ini didukung pernyataan bahwa kemampuan penerimaan diri 

yang dimiliki individu tingkatannya berbeda-beda karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu usia, latar belakang pendidikan, pola asuh orang tua dan 

dukungan sosial (Purnama, 2016). 

Adapun keterkaitan antara faktor body image dan dukungan sosial. 

Individu yang mengalami body image rendah dirasa membutuhkan dukungan dari 

lingkungan sosialnya untuk meningkatkan kondisi psikologisnya. Hal ini 

didukung oleh pernyataan bahwa dukungan sosial dapat membantu individu yang 

sedang mengalami tekanan agar memiliki perasaan yang lebih positif mengenai 

dirinya (Fox & Vendernia, 2016). Dukungan sosial secara umum mengacu pada 

bantuan yang diberikan kepada individu oleh orang-orang yang berarti bagi 

dirinya, seperti keluarga dan teman-teman (Thoits (dalam Emmons & Colby, 

1995).  

Setiap individu tak terkecuali mahasiswa membutuhkan dukungan sosial 

dari lingkungan sekitar terutama teman-teman atau sahabat untuk membangun 

penerimaan diri yang baik. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan teman sebaya 

sebagai sumber utama dukungan sosial. Karena mahasiswa berada pada masa 

kemandirian ekonomi dan emosional dari orang tua dan mulai menjalin hubungan 

intim dengan pihak lain serta berkomitmen pada persahabatan (Sayekti, 2018). 

Mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial akan lebih mampu 

beradaptasi dengan lingkungan, mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi 

baik di kampus atau lingkungan sekitar. Selain itu mahasiswa juga dapat 

melakukan evaluasi dan pengembangan diri dengan baik. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Nauly & Sihombing (2012) yang menyatakan 

dukungan sosial bermanfaat bagi individu yang sedang menghadapi tekanan 

dalam menjalani hidup.  

Variabel body image memiliki rerata empirik (RE) sebesar 112,32 dan 

rerata hipotetik sebesar 100, berdasarkan kategori skala body image dapat 

diketahui bahwa terdapat 0,9% (1 mahasiswa) yang memiliki body image rendah, 

pada kategori sedang terdapat 72,7% (80 mahasiswa) dan pada kategori tinggi 
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terdapat 26,4% (29 mahasiswa) yang memiliki body image tinggi. Dari 

keseluruhan tersebut jumlah terbanyak berada dikategori sedang.  

Variabel dukungan sosial memiliki rerata empirik (RE) sebesar 127,07 dan 

rerata hipotetik sebesar 97,5, berdasarkan kategori skala dukungan sosial dapat 

diketahui bahwa terdapat 0,9% (1 mahasiswa) yang memiliki dukungan sosial 

rendah, pada kategori sedang terdapat 24,5% (27 mahasiswa) dan pada kategori 

tinggi terdapat 74,5% (82 mahasiswa) yang memiliki dukungan sosial tinggi. Dari 

keseluruhan tersebut jumlah terbanyak berada dikategori tinggi. 

Variabel penerimaan diri memiliki rerata empirik (RE) sebesar 113,97 dan 

rerata hipotetik sebesar 87,5, berdasarkan kategori skala penerimaan diri dapat 

diketahui bahwa terdapat 2,7% (3 mahasiswa) yang memiliki penerimaan diri 

rendah, pada kategori sedang terdapat 16,4% (18 mahasiswa) dan pada kategori 

tinggi terdapat 80,9% (89 mahasiswa) yang memiliki penerimaan diri tinggi. Dari 

keseluruhan tersebut jumlah terbanyak berada dikategori tinggi. 

Sumbangan dari kedua variabel dapat dilihat dari koefisien determinasi 

sebesar R
2
= 0,606, yang berarti bahwa variabel body image (X1) dan variabel 

dukungan sosial (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel penerimaan 

diri (Y) sebesar 60,6%. Sedangkan sisanya 39,4% dapat dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan yang harus 

dipertimbangkan untuk penelitian mendatang. Metode pengumpulan data yang 

digunakan hanya menggunakan skala, sehingga data yang didapatkan kurang 

mendalam untuk melengkapi data, dan perlu adanya penambahan teknik 

pengambilan data seperti wawancara atau observasi untuk dapat lebih 

memperkuat data. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara body image dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri. Hal 
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tersebut berarti bahwa body image dan dukungan sosial sangat berpengaruh 

terhadap tingkat penerimaan diri pada mahasiswa. 

Terdapat hubungan antara body image dengan penerimaan diri pada 

mahasiswa. Hal tersebut berarti bahwa semakin positif body image, maka semakin 

tinggi penerimaan diri yang dimiliki oleh mahasiswa. Demikian sebaliknya, 

semakin negatif body image, maka semakin rendah penerimaan diri yang dimiliki. 

Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial 

dengan penerimaan diri. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi dukungan 

sosial, maka semakin tinggi pula peneriman diri yang dimiliki. Demikian 

sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial, maka semakin rendah penerimaan 

diri yang dimiliki oleh mahasiswa. 

 Tingkat variabel body image tergolong sedang sehingga mahasiswa 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki body image yang 

tergolong cukup baik. Tingkat variabel dukungan sosial termasuk tinggi, sehingga 

dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta tergolong tinggi, sedangkan tingkat variabel 

penerimaan diri tergolong tinggi sehingga mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki penerimaan diri yang tergolong 

tinggi. Sumbangan efektif untuk variabel body image dan variabel dukungan 

sosial sebesar 60,6% sedangkan sisanya terdapat 39,4% dipengaruhi variabel lain.  

4.2 Saran 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah penerimaan diri. Mahasiswa dalam 

penelitian ini memiliki body image sedang. Untuk mempertahankan penerimaan 

diri, body image dapat ditingkatkan dengan cara mahasiswa mengenali dirinya 

sendiri yaitu mau menerima masukan dan kritikan orang lain terhadap dirinya, 

berpikiran positif, yakin akan kemampuannya untuk mengatasi masalah yang ada 

dalam dirinya, dan mau menerima kelebihan dan kelemahan dirinya dengan baik. 

 Dalam penelitian ini mahasiswa memiliki dukungan sosial yang tinggi. 

Dukungan sosial dapat dipertahankan dengan cara membangun relasi pertemanan 

yang baik. Diharapkan mahasiswa dapat saling memberikan dukungan satu sama 

lain kepada teman sebaya di kampus atau sekitarnya. Bentuk dukungan langsung 
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yang dapat diberikan seperti bersedia mendengarkan curahan hati teman dan 

memberikan motivasi yang positif dengan begitu mahasiswa akan merasa 

diperhatikan. Diharapkan juga agar mahasiswa selalu membina interaksi yang 

baik satu sama lain agar tercipta hubungan yang mendukung dan peduli untuk 

mempertahankan penerimaan diri yang baik. 
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